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ABSTRAK

Kajian mengenai masyarakat Tionghoa di Indonesia, merupakan kajian yang
menarik, yang tidak akan ada habisnya. Dari permasalahan diskriminasi rasial, sejarah
hingga ke permasalahan sosial politik semuanya ada dan pernah menjadi kajian bagi
para pemerhati masyarakat Tionghoa di Indonesia.

Penulisan skripsi ini, penyusun bermaksud menyajikan kajian mengenai
masyarakat Tionghoa di Indonesia dengan menggunakan kaca mata disiplin ilmu
perbandingan agama, yakni berkenaan dengan permasalahan konversi agama yang
terjadi pada kalangan masyarakat Tionghoa di Indonesia. Secara khusus penyusun
melakukan pengamatan pada masyarakat Tionghoa di wilayah Cirebon.

Berbagai hal yang terjadi pada masyarakat Tionghoa Cirebon, semenjak awal
mereka memasuki Cirebon yang terjadi sekitar abad 15 M, hingga kini, melahirkan
berbagai dinamika sejarah dari keberadaan masyarakat Tionghoa di Cirebon.
Bagaimana mereka bisa berproses dan beradaptasi dengan masyarakat pribumi selama
berabad-abad, hingga bagaimana mereka menghadapi permasalahan-permasalahan
sosial-politik yang seakan-akan membuat jarak antara pribumi dan non pribumi di
Cirebon.

Permasalahan konversi agama yang terjadi pada kalangan masyarakat
Tionghoa di Cirebon pada kajian ini memfokuskan pada periode tahun 1963 hingga
tahun 1970. Dimana pada tahun-tahun tersebut telah terjadi beberapa momentum yang
membuat kalangan masyarakat Tionghoa Cirebon menjadi sasaran propaganda politik
dan kerusuhan.

Pada tahun 1963 terjadi kerusuhan di Cirebon yang melibatkan kalangan
masyarakat Tionghoa dan Pribumi yang berakhir dengan kerusuhan. Kemudian, pada
tahun 1965, pasca terjadinya G 30 S/PKI, kalangan masyarakat Tionghoa Cirebon
juga menjadi sasaran kelompok-kelompok anti komunis yang selalu mengejar-ngejar
mereka. Dari sebab itu, konversi agama dianggap oleh sebagian kalangan Tionghoa
sebagai solusi alternative untuk menghindar dari sasaran ketidaksukaan pribumi
terhadap mereka.

Dari sedikit uraian tersebut, penyusun berusaha untuk menyajikan pemak-
pernik terjadinya konversi agama pada kalangan masyarakat Tionghoa di Cirebon
pada tahun 1963 hingga tahun 1970, beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Ada berbagai teori yang penyusun jadikan sebagai rujukan pada penelitian ini,
diantaranya adalah teori mengenai tahapan konversi agama yang diambil dari buku
Ilmu Jiwa Agama dan buku Psikologi Agama di samping itu penyusun juga
menggunakan beberapa prinsip dalam kajian sosio-historis yang pada penelitian ini
sangat dominan. Kemudian dalam penelitian ini penyusun juga berupaya menerapkan
keranka metode penelitian kualitatif yang menitiktekankan pada kajian literature yang
ditunjang dengan fakta di lapangan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap kebudayaan dan kehidupan yang ada pada suatu masyarakat,
biasanya akan banyak dipengaruhi oleh sistem kepercayaannya, yakni agama.
Begitu pula dengan apa yang terjadi di Indonesia. Kultur religius masyarakat
Indonesia merupakan bukti bahwa budaya dan kehidupan masyarakat
Indonesia sangat erat sekali dengan pengaruh kepercayaan.

Indonesia merupakan suatu negara yang terbentuk dari berbagai
budaya dan kemajemukan. Proses dinamika yang terjadi selama berabad-abad
melahirkan suatu simulasi kebudayaan yang baru, yang diberi nama budaya
Indonesia. Budaya yang kaya yang terbentuk dari perpaduan dan pencampuran
berbagai entitas budaya-budaya besar dunia, budaya India, Arab, Cina dan
masih banyak lagi budaya lainnya.

Salah satu budaya yang banyak berperan dan mempengaruhi
peradaban besar Indonesia adalah budaya Cina atau Tionghoa. Banyak hal
yang bisa dijadikan bukti sebagai peninggalan budaya Tionghoa tersebut.
Salah satu buktinya adalah percampuran bahasa atau kata-kata Tionghoa yang
menjadi bahasa keseharian yang tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia

semisal nama makanan mie, somay, tahu, bihun, dan sebagainya. Kemudian



dalam bidang arsitektur bangunan, banyak terdapat peninggalan bangunan-
bangunan Cina lama yang menjadi cagar budaya.'

Budaya Tionghoa secara tidak langsung telah menjadi sub-budaya dari
pembentukan kemajemukan budaya Indonesia. Tercatat semenjak abad ke 7
M, persentuhan pertama kali masyarakat Tionghoa dengan masyarakat
Nusantara, dengan melalui media niaga telah terjalin suatu hubungan antara
Nusantara dan Tiongkok yang secara tidak langsung menjadi media
pembauran asimilasi dan akulturasi. >

Tercantum dalam catatan sejarah Nusantara, disebutkan mengenai
persentuhan pertama kali antara Tiongkok dan Nusantara yang terjadi pada
masa Kerajaan Sriwijaya di Sumatera. Persentuhan tersebut terjadi melalui
media agama Buddha. Pada saat itu kerajaan Sriwijaya merupakan pusat dari
penyebaran agama Buddha dan di Sriwijaya inilah dibangun suatu universitas
Buddha terbesar di dunia yang banyak menarik minat dari para penganut
Buddha di seluruh dunia’.

Dijelaskan bahwa dalam catatan perjalanan seorang peziarah Buddha
Tionghoa, I Tsing, yang telah menuntut ilmu di kampus Buddha Sriwijaya,

menyebutkan mengenai banyaknya pendeta dan agamawan Buddha yang

!, Sumanto al Qurtuby, Arus Islam Cina Jawa (Jakarta : INTI, 2003), him. 167.

%, Dennis Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya jld.2, terj.Winarsih Partaningrat, dkk
(Jakarta : Gramedia, 2000), him. 5-9.

3, Marwati Djoened & Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia II (Jakarta :
Balai Pustaka, 1993), him. 109.



datang dari seluruh penjuru negeri untuk belajar agama Buddha di Sriwijaya,
tak terkecuali dengan rombongan agamawan Buddha Tiongkok.*

Penjelasan di atas bisa dijadikan pijakan sebagai parameter
persentuhan awal antara Nusantara dan Tiongkok. Pasca proses persentuhan
awal tersebut hubungan antara dua budaya tersebut masih tetap terus berjalan
melalui berbagai media. Pada abad 10 M setelah tumbangnya Sriwijaya,
kembali terjalin komunikasi antara Tionghoa dengan kerajaan-kerajaan
Nusantara melalui media Niaga, hal tersebut berlangsung secara rutin hingga
berabad-abad lamanya.

Berdasarkan kajian sejarah Tionghoa di Nusantara, tercatat bahwa
abad 14-16 M merupakan masa-masa puncak bagi persentuhan antara
Tiongkok dan Nusantara.’ Pada abad-abad tersebut banyak sekali dijumpai
peninggalan-peninggalan yang berasal dari persentuhan tersebut. Ekspedisi-
ekspedisi yang dilakukan oleh para pedagang atau utusan kaisar Tiongkok di
Nusantara pada masa tersebut banyak meninggalkan catatan-catatan sejarah
yang bisa dijadikan sebagai data dalam kajian-kajian sejarah.

Seperti ekspedisi terkenal yang dilakukan oleh Laksamana Cheng Ho
di Nusantara. Tercatat bahwa ekspedisi yang dilakukan Laksamana Cheng Ho
ini dilakukan secara rutin berulang-ulang kali. Rute ekspedisi Cheng Ho ini
antara lain Laut Cina Selatan, Aru, Thailand, Malaya, Sumatera dan Jawa.

Dalam catatan perjalanannya yang ditulis oleh Ma Huan salah seorang kru dari

4. Benny G setiono, Tionghoa Dalam Pusaran Politik (Jakarta : Elkasa, 2002), him. 16.
3, Dennis Lombard, op.cit., him. 14.

S, D.G.E.Hall, Sejarah Asia Tenggara (Surabaya : Usaha Nasional), him. 4-11.
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ekspedisi Cheng Ho, menyebutkan bahwa ekspedisi ini dilakukan dalam
rangka untuk memperkuat diplomasi dan jaringan dagang dari kaisar Yung Lo
dinasti Ming di Tiongkok. Salah satu tujuan utamanya adalah pulau Jawa.”

Dari pulau Jawa inilah tercatat berbagai peninggalan-peninggalan atau
bahkan karya-karya besar Cina yang merupakan hasil dari persinggahan
ekspedisi Laksamana Cheng Ho di Jawa. Ekspedisi Tionghoa di samping
melakukan aktifitas niaga, juga melakukan aktifitas pembauran dengan warga
pribumi Jawa. Tidak sedikit orang Tionghoa yang selain berdagang juga
bermukim dan kemudian menikah dengan orang pribumi Jawa. Bahkan seperti
apa yang ditulis oleh Sumanto al Qurtuby dalam bukunya Arus Cina Islam
Jawa, menyebutkan bahwa orang Tionghoa juga ikut aktif dan berpartisipasi
dalam peristiwa-peristiwa politik di Jawa, dan mereka turut serta dalam
melakukan penyebaran agama Islam di Jawa.®

Dari uraian sejarah di atas, yang harus digarisbawahi dalam uraian
tersebut adalah bagaimana memahami budaya Tionghoa yang merupakan
salah satu bagian dari kemajemukan Indonesia itu sendiri. Karena itu berbagai
kajian mengenai komunitas Tionghoa yang banyak terdapat di Indonesia,
sudah seharusnya menyajikan peran dan posisi orang Tionghoa secara objektif
dan apa adanya. Karena bagaimanapun juga kebudayaan Tonghoa merupakan
salahsatu kebudayaan yang hingga saat ini masih menjadi unsur dominan

sebagai bagian budaya bangsa.

7. Ahmad Fauzan Hidayatullah, Kelenteng Sam Po Kong dan Laksmana Cheng Ho
Semarang (Jogjakarta : Mistico, 2005), hlm. 56.

¥, Sumanto al Qurtuby, op.cit., him. 116.



| 5

Namun, yang menjadi permasalahan mendasar adalah peran dan
kontribusi orang Tionghoa selama ini harus terkotori oleh sebagian kalangan
yang kurang memahami arti dari kemajemukan itu sendiri. Seakan-akan apa
yang telah mereka berikan untuk bangsa Indonesia ini terhapus dan sengaja
dilupakan. Hal tersebut ditambah lagi dengan perlakuan yang cenderung
diskriminatif, yang dilakukan melalui kebijakan-kebijakan pemerintah yang
sepihak yang kemudian berakhir dalam bentuk kesenjangan sosial dan
konflik.”

Kurangnya pemahaman tentang kemajemukan yang berakhir dengan
konflik tersebut banyak menimpa kalangan minoritas Tionghoa di Indonesia.
Banyak argumen yang dikeluarkan dalam hal pelegitimasian dari berbagai
konflik tersebut. Mulai dari permasalahan persaingan ekonomi, politik, rasial
atau perbedaan etnis, hingga permasalahan agama."

Pada penelitian inilah kemudian penulis bermaksud mengkaji lebih
mendalam mengenai permasalahan masyarakat Tionghoa yang berada di

Indonesia ini, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan agama. Karena

bagaimanapun juga permasalahan agama yang terdapat pada masyarakat
Tionghoa merupakan salah satu faktor yang bisa dijadikan sebagai alat pemicu

konflik horizontal yang telah penulis sebutkan di atas.

°. Banyak sekali konflik yang terjadi berdasarkan issu-issu SARA, biasanya yang menjadi
objek konflik adalah minoritas Tionghoa. Seperti peristiwa pembantaian orang-orang Tionghoa di
Batavia tahun 1740 atau peristiwa Mei 1998, Dennys Lombard, op.cit., him. 345.

10, Untuk Issu agama biasanya terjadi karena perbedaan agama antara minoritas Tionghoa
dengan mayoritas pribumi muslim. Lihat Yunus Jahja, Pembauran dan Islam Aneka Pemikiran
(Jakarta : Yayasan Haji Karim Oei, 1999), him. 78.



Pada kajian agama yang terdapat pada masyarakat Tionghoa di
Indonesia ini penulis sengaja memfokuskannya pada kajian konversi agama
yang terjadi pada masyarakat Tionghoa di Indonesia, karena konversi agama
oleh sebagian kalangan Tionghoa merupakan suatu solusi bagi upaya
meminimalisir konflik yang terdapat di Indonesia.!’ Konversi agama juga
banyak dijadikan sebagai dalih dari upaya asimilasi total oleh kalangan
Tionghoa.

Hal tersebut menjadi alasan yang sangat substansial dan sangat penting
bagi kalangan Tionghoa di Indonesia terutama pasca terjadinya peristiwa G 30
S/PKI tahun 1965. Pasca terjadinya peristiwa tersebut, etnis Tionghoa banyak
dijadikan sebagai kambing hitam dan seakan-akan menjadi suatu hal yang
buruk bagi Indonesia. Peristiwa 1965 merupakan moment yang sangat
menentukan dalam sejarah Tionghoa di Indonesia. Setelah sebelumnya mereka
dibenturkan dengan permasalahan kewarganegaraan, pada tahun 1965 mereka
dibenturkan dengan persaingan politik dan konflik elite. Mau tidak mau,
dampak dari peristiwa 1965 sangat terasa hingga ke tingkatan bawah
masyarakat Tionghoa di Indonesia, dan konversi agama adalah salah satu
media alternatife dalam usaha meminimalisir konflik pasca 1965 tersebut.

Jadi konversi agama merupakan suatu peristiwa yang mungkin “biasa”
terjadi di kalangan masyarakat Tionghoa di Indonesia. Ada berbagai faktor
yang melatarbelakangi terjadinya konversi agama yang terjadi pada

masyarakat Tionghoa di Indonesia tersebut. Salah satunya adalah faktor

"1, Dennys Lombard, op.cit., him. 363.



penyesuaian identitas sosial atau lebih radikalnya adalah faktor “krisis
identitas” yang terjadi pada masyarakat Tionghoa. Dengan melakukan
penyesuaian kepercayaan tersebut atau secara kasarnya menukar idealisme
keyakinan, maka secara tidak langsung akan mampu mencairkan interaksi
sosial yang terjadi antara masyarakat Tionghoa dengan pribumi. Sebaliknya,
apabila masyarakat Tionghoa tidak melakukan penyesuaian tersebut maka
akan lebih sulit bagi mereka untuk melakukan pembauran.

Secara singkat, dengan melihat faktor-faktor di atas bisa diindikasikan
bahwa sebagian konversi agama yang terjadi pada masyarakat Tionghoa
merupakan konversi agama yang tidak dikarenakan pada proses pencarian atau
proses pertumbuhan spiritual (pengertian konversi seperti yang terdapat dalam
buku-buku ilmiah tentang konversi agama), tetapi proses konversi yang
dilakukan karena suatu hal (kondisi) yang memaksa mereka atau karena
terpaksa.'?

Sedangkan mengenai Cirebon yang penulis jadikan sebagai lokasi bagi
penelitian ini adalah dikarenakan Cirebon merupakan salahsatu kota tua atau
salahsatu kota awal yang menjadi tujuan bagi transit dan menetapnya kalangan
Tionghoa di Indonesia.”® Seperti yang telah diketahui bahwa Cirebon
semenjak abad ke 15 M, merupakan kota pelabuhan yang telah ramai dan
menjadi tempat persinggahan sekaligus pusat penyebaran Islam di Jawa

Barat.'*

12, Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta : Bulan Bintang), him. 137.

13 Ahmad Fauzan Hidayatullah, op. cit., him. 59.



Interaksi kalangan Tionghoa dan pribumi di Cirebon yang telah
berlangsung selama berabad-abad inilah yang menjadikan penulis untuk
mengambil Cirebon sebagai lokasi dari penelitian ini. Di samping itu, penulis
juga menganggap bahwa kajian-kajian Tionghoa yang ada selama ini belum
ada satupun yang secara spesifik membahas mengenai Tionghoa di Cirebon.

Selain itu, penulis juga menganggap bahwa komunitas Tionghoa di
Cirebon di samping sebagai komunitas tua, yang umur kehadirannya hampir
sama tuanya dengan umur Cirebon, juga mempunyai dinamika tersendiri di
bidang kultur dan agama. Komunitas Tionghoa di Cirebon walaupun dalam
hal beragama mereka berbeda, tetapi dalam hal prinsip kehidupan, mereka
menjadi satu dan sama-sama menjunjung tinggi tradisi leluhurnya. Walaupun
terkadang mereka harus terdikotomikan oleh status orang Tionghoa totok dan
orang Tionghoa peranakan, namun hal tersebut tidak terlalu krusial dan
menjadi polemik."

Melihat semua uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian secara spesifik mengenai permasalahan agama yang terjadi pada
masyarakat Tionghoa di Cirebon. Penulis juga berusaha untuk mengkaji
permasalahan ini dengan ditinjau dari berbagai sudut pandang, khususnya

yang berkaitan dengan kajian konversi agama.

4 Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati (Antara Fiksi dan Fakta), Pembumian Islam
dengan Pendekatan Struktural dan Kultural (Bandung : Humaniora 2003), him. 270.

> Dalam dua golongan Tionghoa tersebui masing-masing mempunyai semacam
paguyuban dan ikatan emosional yang sama. Seperti PSMTI, INTI, Fuxing, dil. Wawancara
dengan KRT Yapi (Pek Kian Hiap) 75 tahun, ketua Walubi Cirebon. 04-02-06.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Kapan dan bagaimana proses persentuhan pertamakali masyarakat
Tionghoa dengan masyarakat pribumi di Cirebon?
2. Bagaimana peristiwa-peristiwa konversi agama yang terjadi pada tahun
1963-1970, pada masyarakat Tionghoa di Cirebon ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tentang sejarah masuknya masyarakat Tionghoa di
Cirebon
2. Untuk mengetahui bagaimana proses konversi yang terjadi pada
masyarakat Tionghoa di Cirebon.
D. Tinjauan Pustaka

Dalam kajian ini ada beberapa buku yang menjadi bahan perbandingan
bagi penelitian ini salah satunya adalah ;

1. Buku Arus Cina Islam Jawa, buku yang pada mulanya adalah tesis
yang disusun oleh Sumanto al Qurtuby ini, banyak sekali menyajikan peran
dan kontribusi masyarakat Tionghoa dalam proses penyebaran Islam di tanah
Jawa. Sumanto menjabarkan secara detail dan ilmiah (dengan banyaknya data
yang dijadikan sebagai komparasi) kondisi kehidupan masyarakat Tionghoa di

Jawa pada abad 15M.
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Sumanto juga dalam bukunya ini menguraikan mengenai ekspedisi
Tionghoa di Jawa, yang menurutnya sebagian besar dari kru ekspedisi tersebut
adalah orang Tionghoa Muslim. Jadi secara tidak langsung Sumanto
menjelaskan mengenai agama orang-orang Tionghoa yang datang di Jawa
pada abad 15 M adalah orang Tionghoa Muslim.

Kaitan antara tesis Sumanto dengan kajian ini adalah mengenai
pelacakan jejak dari orang Tionghoa Muslim yang datang ke Jawa pada abad
15 M. Karena bagaimanapun juga pada abad 15 M tersebut, banyak terdapat
orang Tionghoa yang menetap dan menjadi penduduk baru membaur dengan
pribumi lainnya.

Jadi menurut penulis, tesis Sumanto yang sangat ilmiah tersebut masih
belum lengkap dan kurang komprehensif dalam mengkaji agama masyarakat
Tionghoa secara utuh. Karena bagaimanapun juga tesis tersebut tidak mampu
menjabarkan mengenai pola-relasi agama masyarakat Tionghoa pada abad 15
M dengan fakta kontemporer pada masa kini.

2. Buku Tionghoa dalam Pusaran Politik yang di tulis oleh Benny G.
Setiono, Dalam bukunya ini Benny memaparkan kronologi masuknya orang-
orang Tionghoa di Indonesia secara detail dan gamblang. Dari awal masuknya
hingga peran masyarakat Tionghoa di Indonesia dalam buku ini dijabarkan
secara jelas dan penuh data. Bahkan dalam buku ini juga memaparkan
mengenai kondisi orang-orang Tionghoa dalam setiap peristiwa atau gejolak

politik yang terjadi di Indonesia.
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Namun, dalam buku ini, Benny tidak mampu menyajikan secara
spesifik mengenai kajian agama yang terdapat dalam masyarakat Tionghoa di
Indonesia. Benny hanya menjabarkan secara sekilas mengenai agama yang
terdapat dalam masyarakat Tionghoa di Indonesia. Benny juga tidak mampu
menguraikan mengenai faktor-faktor politik dan faktor lainnya yang
menjadikan orang-orang Tionghoa secara terpaksa harus merubah
keyakinannya.

3. Buku Kultur Cina dan Kultur Jawa karangan P. Haryono. Dalam
buku ini banyak menjelaskan mengenai masyarakat Cina di Indonesia,
khususnya masyarakat Cina yang berada di Jawa. Haryono memaparkan
secara jelas mengenai kehidupan masyarakat Cina di Jawa. Dalam buku ini
tidak secara spesifik menjabarkan mengenai agama yang dianut masyarakat
Cina ataupun sikap keagamaannya.

4. Skripsi karangan M. Yudha, mahasiswa Fakultas Dakwah yang
berjudul “Konversi Agama Pada Masyarakat Tionghoa di Kelurahan
Wonokriyo Kebumen”. Dalam skripsi ini banyak sekali penjelasan yang
berkaitan dengan konversi agama yang tetjadi pada masyarakat Tionghoa.

5. Skripsi karangan Muhammad Zamri yang berjudul “Konversi
Agama (Studi Kasus Tarhadap Suku Laut di Pulau Bertam, Batam)”,
mahasiswa Perbandingan Agama ini banyak menjelaskan mengenai peristiwa
konversi agama yang terjadi pada masyarakat Pulau Bertam Batam. Dalam

skripsi ini banyak menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
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konversi agama. Namun, dalam skripsi ini masih banyak kekurangan yang
berkaitan dengan konversi agama.

Dari kesemua pustaka yang penulis jadikan perbandingan tersebut,
penulis belum menemukan satupun kajian yang secara spesifik, yang berkaitan
dengan konversi agama yang terjadi pada masyarakat Tionghoa di Cirebon
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Karena itulah kemudian penulis

berusaha untuk melengkapi kajian mengenai konversi agama pada masyarakat

Tionghoa.

. Kerangka Teori

1. Konversi Agama

Kata Konversi berasal dari bahasa latin “conversion” yang berarti
masuk agama dan pindah agama. Sedangkan arti konversi dalam bahasa
Inggris adalah berlawanan. Dengan demikian konversi bisa berarti suatu
perubahan keyakian yang berlawanan dengan keyakinan semula.'®

Yang penulis maksudkan peristiwa perubahan keyakinan adalah faktor
yang mempengaruhi terjadinya perpindahan agama tersebut dan
pengamalannya dalam kehidupan. Dalam hal konversi agama ini seperti apa
yang disampaikan oleh Zakiyah Daradjat merupakan kajian yang khusus pada
jiwa manusia atau psikologi."”

Sedangkan menurut Hendropuspito menjelaskan mengenai konversi
agama adalah perubahan keyakinan atau pertumbuhan spiritual yang mencapai

puncaknya. menurutnya konversi terjadi dikarenakan pencarian yang berakhir

16, Zakiyah Daradjat, op.cit., him.137.

7 Ibid, hlm. 138.
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pada pencerahan. Hendro juga menjelaskan mengenai proses konversi adalah
proses kejiwaan manusia.'®

Hampir sama dengan Hendropuspito, Warter Houston Clark juga
menerangkan konversi agama sebagai proses pertumbuhan spiritual yang
mengandung perubahan arah yang berarti dalam sikap terhadap ajaran dan
tindakan agama. Clark menambahkan bahwa konversi merupakan perubahan
emosi yang terjadi pada manusia yang tiba-tiba menuju arah yang lebih baik."”

Kemudian pendapat lain yang disampaikan oleh Starbuck E.D, seorang
pakar psikologi dalam bukunya The Psychology of Religion, la menjelaskan
bahwa konversi merupakan suatu proses dari jalan yang amat sesat menuju
jalan yang benar. Jadi konversi menurutnya adalah proses pencarian jalan
kebenaran.

Dari uraian mengenai konversi di atas penulis berusaha untuk
mendefinisikan konversi agama sebatas pada proses perubahan atau
perpindahan agama saja. Karena bagaimanapun kajian konversi agama
sebagian besar adalah kajian mengenai kejiwaan atau psikologi. Padahal
dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mengkaji konversi agama dari
sudut pandang sosial kemasyarakatan dan sejarah.

Di samping itu, Walter Houston Clark salah satu tokoh kontemporer
psikologi agama, menjelaskan mengenai perspektif sosiologis dalam mengkaji

proses konversi agama. Menurutnya ada banyak faktor yang menjadikan

18 D. Hendropuspito, Sosiologi Agama (Y ogyakarta : Kanisius, 1990), hlm. 67.

1% Walter Houston Clark dalam Zakiah Daradjat, op. cit., him. /38.
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seseorang melakukan konversi agama, salah satunya adalah faktor pengaruh
interaksi sosial dan status sosial. Dimana kedua faktor tersebut bisa menjadi
faktor dominan dalam proses konversi agama yang terjadi pada seseorang,
faktor keinginan untuk diakui dalam sebuah komunitas dan perubahan status.?’

Clark juga menambahkan mengenai faktor politik dalam kajian
konversi agama. Menurut Clark faktor kebijakan pemimpin atau pemegang
kekuasaan yang ada juga bisa mempengaruhi seseorang untuk melakukan
konversi agama. Kebijakan pemimpin dan pengaruhnya ini bisa menempati
posisi yang dominan dalam hal pengaruh terhadap terjadinya konversi
agama.”'

Selain dari faktor-faktor di atas, penulis juga akan menyajikan
beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi konversi agama antara lain :
Pertama, faktor pertentangan batin dan ketegangan perasaan. Faktor ini
biasanya dimulai dari kegelisahan dan kecemasan batin. Kedua, faktor ajakan
atau sugesti, biasanya terjadi saat mengalami konflik batin dan berusaha untuk
mencari ketentraman jiwa. Ketiga, faktor kemauan, faktor ini biasanya dimulai
melalui pencarian yang disengaja. Keempar, faktor tekanan dan dorongan
ajaran moral, biasanya terjadi saat ada tekanan dari pihak-pihak tertentu untuk
mengikuti ajaran moral. Kelima, faktor hidayah. Biasanya terjadi melalui
petunjuk dan keinginan hati untuk berubah. Keenam, faktor lingkungan dan

pergaulan. Biasanya karena terpengaruh oleh lingkungan dan pergaulan.

20 Walter Houston Clark dalam Sururin, IImu Jiwa Agama (Jakarta : Rajawali press,
2004), him. 106-107.

21 Ibid,, him. 107.
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Ketujuh, faktor penyesuaian identitas. Biasanya untuk menghindari diri dari
ancaman dan rasa permusuhan, 2

Kemudian, untuk memperkuat teori Clark mengenai faktor yang
mempengaruhi konversi agama, penulis juga ingin menyajikan kategori
pemahaman agama menurut Goldon W. Allport, juga seorang pakar psikologi
agama. Menurutnya pemahaman agama terbagi menjadi dua kategori.
Pertama, agama intrinsik, yakni pemahaman agama yang dilakukan melalui
penghayatan dan sepenuh hati. Kategori ini menurutnya merupakan kategori
ideal bagi seseorang dalam menganut agamanya. Kedua, agama ekstrinsik
yakni agama yang dimanfaatkan, maksudnya adalah agama dijadikan sebagai
tameng dalam kehidupan sosialnya. Agama dalam artian sebagai media untuk
memperbaiki status ataupun pengakuan identitas sosial. Dalam kategori kedua
ini teori Allport secara tidak langsung turut memperkuat pendapat dari Clark
mengenai faktor sosial-politik yang terdapat dalam konversi agama.”
I1. Sejarah Sosial (Sosio-Historis)

Sejarah sosial atau Sosial-historis dalam kajian ini berdasarkan pada
teori yang disampaikan oleh Michel Foucault dalam kajiannya tentang sejarah
pemikiran. Dimana menurutnya pengkajian sejarah tidak hanya sebatas pada

perspektif politik belaka, tetapi kajian sejarah harus mampu menggunakan

2 Yudha, “Konversi Agama Tionghoa di Kelurahan Wonokriyo, Kebumen” (Skripsi
Yogyakartra : Fakultas Dakwah, 1996)hlm.21-24. Lihat juga Sururin, op.cit., him. 109.

2 Gordon W. Allport dalam Robert W. Crapps, Dialog Psikologi dan Agama Sejak
William James hingga Gordon W. Aliport (Jogjakarta : Kanisius, 1995), him. 179-180.
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berbagai perspektif yang lebih komprehensif, seperti perspektif sosial, budaya,
agama dan perspektif lainnya.?*

Michael Foucoult juga menekankan pada pembahasan sejarah yang
tidak parsial, tetapi kajian sejarah yang menyeluruh. Pemahamannya tentang
sosio-historis dalam bukunya The Archeology of Knowledge, menjelaskan
bahwa segala hal yang pernah terjadi dalam masyarakat dahulu baik dari
bidang politik, budaya maupun agama dan latar belakang sosial yang terdapat
didalamnya itu merupakan kajian dari studi sosio-historis.

Metode Penelitian
1. Model Penelitian

Model penelitian ini bersifat kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku
yang diamati. Semua data yang dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa yang
sedang diteliti.”’

Lokasi penelitian ini mengambil lokasi(penilitian Bl wilayah Cirebon,

e

Propinsi Jawa Barat. Penelitian ini secara optimal diarahkan pada pengamatan
dan penelusuran terhadap konversi agama yang terjadi pada masyarakat
Tionghoa di Cirebon.

2. Sumber Data

24 Muhammad Abed al Jabiri, Post Tradisionalisme Islam (Jogjakarta : LKiS, 2000),

hlm. xx.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), him. 3.
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Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh.”® Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari masyarakat
Tionghoa Cirebon. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan, pemahaman,
wawancara dengan masyarakat Tionghoa Cirebon yang menjadi subjek
penelitian, sedangkan sumber data sekunder peneliti dapatkan dari data-data
tentang terjadinya konversi agama baik berupa paper, berita media cetak,
maupun foto-foto yang dianggap representatif untuk dijadikan bahan analisis
dalam penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan :
a. Interview
Interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan wawancara,
dimana dua orang atau lebih secara langsung berhadap-hadapan dan masing-
masing menggunakan komunikasi secara wajar dan lancar.”’
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan penyelidikan yang ditujukan pada penguraian
dan penyelesaian tentang apa yang telah lalu melalui sumber-sumber
dokumen, buku, arsip dan lain sebagainya.”®

c. Observasi

26, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (IKIP
Yogyakarta: Rineka Cipta, cet. XI, edisi Revisi IV), him. 114,

2 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta : GAMA Press, 1984), him. 192.

2 1bid, him. 70.
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Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan secara langsung di lokasi permasalahan. Dalam kajian ini
yang diamati adalah keberagamaan masyarakat Tionghoa di Cirebon.

3. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke
dalam pofa katagori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema
dan menefnukan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis beberapa data yang
dihasilkan dari observasi, wawancara yang digabungkan pula dengan data-data
dokumentasi. Proses analisis data dilakukan dengan cara menelaah kembali

seluruh data dan membuat abstraksi serta menyusun data dalam satuan-satuan

yang dikatagorikan Langkah selanjutnya, mengadakan pemeriksaan keabsahan

data yang dilanjutkan dengan menarik kesimpulan dari penelitian ini.
. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh tentang
penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut
Bab Pertama, Pendahuluan. Berisi mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah dan tujuan penelitian, metode penelitian, tinjavan pustaka,
kerangka teori dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi alasan kenapa
penelitian dilakukan dan juga sebagai pijakan bagi pembahasan selanjutnya.
Bab Kedua, Gambaran Umum. Merupakan bab yang berisi mengenai

gambaran umum, mengenai lokasi penelitian dan subyek penelitian antara lain

>



19

: letak geografis, keadaan demografi, keadaan dan kondisi keagamaan, sosial,
ekonomi, politik dan terakhir mengenai definisi masyarakat Tionghoa.

Bab Ketiga, Kronik Sejarah Tionghoa Cirebon. Bab ini merupakan
pembahas bagi permasalahan, terutama mentitik tekankan pada aspek
historisitas masyarakat Tionghoa di Cirebon. Seperti pencarian data mengenai
masuknya pertama kali orang-orang Tionghoa di Cirebon, Kondisi Sosial
masyarakat Tionghoa di Cirebon dan tokoh-tokoh masyarakat Tionghoa
Cirebon.

Bab Keempat, Konversi agama masyarakat Tionghoa Cirebon tahun
1963-1970. Merupakan bab yang membahas mengenai proses atau faktor-
faktor sosial politik yang melatarbelakangi terjadinya konversi agama pada
masyarakat Tionghoa Cirebon Dalam bab ini juga memaparkan secara
kronologis mengenai peristiwa-peristiwa konversi agama yang terjadi pada
masyarakat Tionghoa di Cirebon, khususnya pada periode 1963-1970.

Bab lima, Penutup. Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan-
kesimpulan, hasil penelitian dan hasil analisa data dan selanjutnya berisi

mengenai saran-saran penelitian lebih lanjut.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh penjelasan di atas mengenai sejarah komunitas Tionghoa

di Cirebon dan proses konversi agama yang terjadi di dalamnya, setelah

penulis amati dan kaji secara mendalam, akhimnya dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bahwa komunitas Tionghoa sudah bertempat dan melakukan aktivitasnya
di Cirebon sejak abad ke 15 M. Tepatnya mereka masuk ke Cirebon pada
tahun?ilS M, pada tahun tersebut terjadi kontak pertamakali antara
Tionghoa dan Cirebon melalui ekspedisi Laksamana Cheng Ho, seorang
utusan Kaisar Tiongkok. Setelah masa itu, melalui media perniagaan
orang-orang Tionghoa memasuki Cirebon yang kemudian mereka
menetap dan membaur dengan masyarakat pribumi Cirebon.

Komuﬁitas Tionghoa Cirebon banyak berperan dalam
membangun Cirebon semenjak zaman kerajaan hingga sekarang. Hal
tersebut dibuktikan dengan banyaknya peningggalan-peninggalan yang
merupakan hasil karya orang-orang Tionghoa di Cirebon. Salah satu
peninggalan yang sampai sekarang masih ada adalah Taman Sunyaragi
milik Kraton Cirebon.

Kemudian dalam perkembangannya masyarakat Tionghoa

Cirebon banyak mengalami berbagai macam pasang surut. Dari yang
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mengalami gangguan keamanan, gangguan politik hingga mengalami
kemesraan dan keharmonisan dengan pribumi Cirebon dan lain
sebagainya, yang itu semua menjadi sebuah dinamika dalam kehidupan
Tionghoa di Cirebon.

2. Bahwa proses konversi agama yang terjadi pada masyarakat Tionghoa
Cirebon pada tahun 1963-1970 merupakan suatu peristiwa yang tidak
hanya berkaitan dengan permasalahan Theologis saja, tetapi lebih
kompleks dan lebih cenderung dikarenakan kondisi social politik yang
terjadi pada masa itu.

Konversi yang terjadi pada masa itu, sebagian besar adalah
dikarenakan adanya berbagai macam tekanan dan rasa kecemasan akibat
kondisi social politik yang melanda kalangan Tionghoa Cirebon,
akibatnya mereka harus rela melakukan konversi agama.

Konversi agama yang terjadi pada masa itu, sebagian besar
adalah perubahan agama dari agama asli para pendatang Tionghoa
(kebanyakan Khonghucu atau Sam Kaw), menjadi agama Kristen
Protestan, Katholik, Buddha dan Hindu. Jadi konversi agama yang
terjadi pada kalangan Tionghoa Cirebon pada tahun tersebut semuanya
kebanyakan bermuara pada agama Kristen dan Katholik, bukan Islam.

Faktor-faktor konversi yang terdapat dalam kasus konversi
Tionghoa Cirebon diatas, antara lain : Pertama, faktor kondisi social
politik. Dalam pemahaman Walter Houston Clark, faktor ini bisa

menjadi faktor yang dominan dalam terjadinya suatu konversi,
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walaupun kadang bersifat sementara. Kedua, faktor penyesuaian
identitas atau krisis identitas. Faktor ini sama menurut Clark juga
merupakan faktor penting dalam terjadinya konversi, terutama terdapat

pada kalangan minoritas.

B. Saran Saran

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang mungkin perlu diperhatikan

sebagai bahan rujukan bagi pihak-pihak yang mempunyai kajian terkait

dengan permasalahan Sejarah, Tionghoa dan Konversi Agama.

1.

Dalam pengumpulan arsip lama dan peninggalan-peninggalan lama yang
bernilai sejarah, hendaknya lebih diperhatikan dan dirawat, hingga bisa
menjadi suatu bahan atau bukti kesejarahan yang tidak bisa dihapus.
Dalam kajian mengenai Tionghoa di Indonesia dan Cirebon pada
khususnya, hendaknya tidak hanya menonjolkan sisi minoritas dan
diskriminasinya saja, tetapi juga harus menampilkan sisi peran
kesejarahan dan sumbangan-sumbangan yang berharga lainnya.

Dalam kajian konversi agama hendaknya jangan hanya menyajikan
proses yang berkaitan dengan pertumbuhan spiritual atau pencarian jiwa
saja, tetapi juga harus menyajikan faktor-faktor yang melataff)elakangi
proses terjadinya tersebut dengan melihat dari berbagai latar belakang
secara komprehensif yang bisa dimungkinkan bukan hanya karena

pertumbuhan spiritual ataupun pencerahan.
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